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MEMILIKI HATI YANG LEMBUT
Oleh: Taryudi, Lc.,, M.Ag.

Nabi Hud ‘alaihissalam adalah contoh manusia yang berhati lembut. Allah SWT mengabadikan
kelembutan hati Nabi Hud dalam firmannya berikut ini,
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Artinya: Para pemuka yang kufur di antara kaumnya berkata ”Sesungguhnya karm benar-benar
melihat kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menduga bahwa kamu
termasuk para pembohong.” Dia (Hud) berkata, “Wahai kaumku, tidak ada padaku kekurangan
akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah rasul dari Tuhan semesta alam. Aku sampaikan kepadamu
risalah-risalah (amanat) Tuhanku dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang tepercaya. (QS
al-A’raf [7]: 66-68).

Nabi Muhammad saw merupakan teladan terbaik dalam kelembutan hati. Satu dari banyak sekali
kisah kelembutan hati Nabi adalah rlwayat berikut ini,
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Artinya: Dari Abu Hurairah, seorang Badui-Arab datang kepada Nabi saw untuk meminta
sesuatu, beliau memberinya. Kemudian Nabi bersabda, "Apakah aku telah memperlakukanmu
dengan baik?" Badui itu menjawab, "Tidak, kamu sama sekali tidak berbuat baik." Kaum Muslim
marah dan berdiri, tetapi beliau memberi isyarat agar mereka berhenti. Kemudian beliau bangkit,
masuk ke rumahnya, dan memanggil Badui itu, memberinya sesuatu tambahan. Kemudian beliau
berkata, "Apakah aku telah memperlakukanmu dengan baik?" Badui itu menjawab, "Ya. Semoga
Allah membalas kebaikanmu, keluargamu dan sukumu.” Nabi bersabda kepadanya: "Kamu telah
mengatakan apa yang telah kamu katakan, dan ada sesuatu di hati sahabat-sahabatku tentang hal
itu. Jika kamu mau, katakan di hadapan mereka apa yang telah kamu katakan di hadapanku, agar
apa yang ada di hati mereka terhadapmu hilang. Badui itu menjawab: "Ya." Keesokan harinya atau
sore harinya, Badui itu pun datang. Nabi bersabda: Orang Badui ini telah berkata berkata apa
seharusnya dikatakan, kami memberinya lebih banyak, dan ia mengaku puas. Benarkah
demikian? Badui menjawab: Ya. Semoga Allah membalas kebaikanmu, keluargamu, dan
sukumu.” Nabi bersabda: Perumpamaanku dan perumpamaan orang ini bagaikan seorang laki-
laki yang untanya lari darinya. Orang-orang mengejarnya, tetapi hal itu justru membuat unta itu
semakin liar. Maka pemiliknya berseru kepada mereka: Biarkan aku sendiri dengan untaku,
karena aku lebih lembut padanya dan lebih tahu daripada kalian. Ia pun pergi ke unta itu dan
mengambil rumput dari tanah lalu membawanya kembali. Hingga unta itu datang dan berlutut,
lalu ia memasang pelana dan menungganginya. Seandainya aku meninggalkanmu di tempat
orang itu berkata seperti itu, dan kalian membunuhnya, niscaya ia masuk neraka. (HR. al-Bazzar)



